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ABSTRAKSI 

Nama Sriwijayanti 

NIM .08110093 

Program Studi · Sastra Jepang 

Judul ANALISIS PEMAKAIAN PREFIKS O DAN GO PADA 

RAGAM HORMAT BAHASA JEPANG 

Dalam skripsi ini penulis menganaisis pemakaian prefiks O" dan "Go" 

pada ragam hormat bahasa Jepang. Ada kata yang memakai prefiks O", dan ada kata 

Yang memakai prefiks Go" untuk membuatnya kedalam bentuk hormat. Penulis 

berasumsi bahwa pemakaian prefiks O" dan "Go" pada ragam hormat bisa 

dibedakan kedalam tiga bentuk, yaitu sonkeigo, kenj~go dan teineigo. Perbedaan 

pemakaian prefikss O" dan Go" pada ketiga ragam hormat, tergantung pada verba 

ragam hormat tersebut 

Penulis menggunakan teori Sudjianto mengenai sonkeigo, kenj~go dan 

teineigo, serta teori pemakaian prefiks O" dan Go" yang terdapat dalam buku 

Gaikokujin no tame no eigo Ny~mo. Kemudian kalimat-kalimat yang dianalisis 

didapat dari buku pelajaran Minna no Nihongo 2 dan dari buku lain yang berjudul 

Gaikokujin no tame no eigo Ny~mon 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa ada peraturan khusus dalam 

pemakaian prefiks O" dan Go" pada ragam hormat. Umumnya, prefiks O" 

dipakai pada kata-kata yang berasal dari bahasa Jepang ashi bwago) dan prefiks Go" 

dipakai pada kata-kata yang berasal dari bahasa Cina (kango). Dalam kehidupan 

sehari-hari ada juga yang menyalahi aturan pemakaian prefiks O", yaitu memakai 



prefiks O" pada kata-kata yang berasal dari bahasa Cina. Terutama kaum 

perempuan lebih suka memakai prefiks O" dibandingkan memaksi prefiks Go", 
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BABI 

PENDAHULUAN 

L.I Latar Betakang Masadah 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang disepakati oleh sekelompok 

orang untuk men yampaikan ide, gagasan dan untuk berkomunikasi satu sama lain. 

Bahasa mempunyai rang lingkup yang las sebagai salah satu alat komunikasi. 

Pendapat lain, yang terdapat pada buku dasar-dasar linguistik umum, 

disunting oleh Djoko Kentjono terbitan Fakultas Sastra Universitas Indonesia 

edisi 1990, dijelaskan: 

Bahasa ialah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh para 
anggota kclompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 
mengidentifikasikan diri" ( Dasar-dasar Linguistik Umum, 199022). 

Dari definisi tentang bahasa yang telah diuraikan di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa bahasa Indonesia tidak memiliki ragam hormat dalam 

penggunaannya, hal ini sangat berbeda dengan bahasa Jepang. 

Bahasa Jepang memiliki ragam bahasa hormat dalam pemakaiannya. 

Misalnya, untuk lawan bicara yang berumur atau berkcdudukan di bawah penutur, 

untuk orang sebaya atau berkedudukan sejajar dengan penutur dan untuk lawan 

bicara yang lebih tinggi derajatnya dengan penutur. 

Jika berbicara tentang ragam bahasa hormat dalam bahasa Jepang. yang 

terlintas dalam benak kita adalah pemakaian prefiks d dan Kebanyakan orang 

berfik.ir bahwa dengan menambahkan prefiks 2 dan atau I pada kata-kata 

bahasa Jepang, maka mereka sudah berbicara dengan menggunakan ragam hormat 

Tetapi sebenarmnya tidak demik ian, karena ada kata-kata bahasa Jepang yang boleh 

menggunakan prefiks # dan atau dan adapula kata-kata yang tidak boleh 

menggunakan prefiks tersebut. Prefiks tidak dipakai pada nama-nama binatang. 
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s 

Contohnya, # (anjing), ±li (gajah). Sedangkan prefiks tidak dipakai pada 

ht 

kata-kata yang berasal dari bahasa Jepang atau kunyomi, Contohnya, {t: (tubuh) 

"" karena seharusnya f menggunakan prefiks #, Penjelasan lebih lanjut terdapat 

pada bab berikutnya 

Dalam prakteknya bahasa hormat dalam bahasa Jepang dibagi kedalam 

tiga bagian, setiap pemakaiannya ditentukan oleh situasi, tempat dan lawan tutur. 

Yaitu: 

4A41DI 

GE ( sonkeigo ) digunakan saat mengangkat derajat lawan 

bicara/orang yang dibicarakan 
0802 

2. 3.3$ ( kenj~go) digunakan untuk merendahkan diri sendiri dengan 

maksud menghormati lawan bicara 
, t 

3. Ji35 ( Aeineigo : bahasa sopan ( netral ), untuk orang yang belum 

akrab atau yang lebih tinggi 

Ketiga uraian di atas sangat penting pemakaiannya dalam berkomunikasi, 

Penutur harus mampu menguasai ketiganya agar tidak terjadi kesalahan 
A .  A!pi 

pemakaian antara #l # (Sonkeigo) dan a Bi # (kenj~go). Sonkeigo digunakan 

saat mengangkat derajat lawan bicara atau orang yang dibicarakan. Sedangkan 

Kenj~go digunakan untuk merendahkan diri sendiri dengan maksud menghormati 
40 

la wan bicara. Kemudian T (eineigo) digunakan kepada seseorang yang 

belum akrab atau baru dikenal dengan memakai bentuk 

mengunakan bentuk [ ]  pada setiap akhir kopla. 

± 4 ]  dan 

v i "  

Didalam Ti#$ (eineigo) selain menggunakan bentuk I J, dan 

bentuk [Jy ,untuk menghormati nomina, adjektiva dan verba, pembicara 
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menggunakan prefiks t atau . Sedangkan dalam pemakaian 

40+5 

(Sonkeigo) dan at i # (kenj~go) yaitu terlihat dari perubahan verba. 

Adapun dalam penelitian kali ini penulis hanya fokus membahas ragam 

bahasa hormat yang digunakan orang Jepang untuk menghormati orang, 

penggunaan omina, dan verba yang dilakukan dengan menambahkan prefiks 2 

atau L Misalnya, untuk bertanya nama kcpada orang yang belum dikenal 
± te 

memakai kata I#$flt(4»?] yang berarti (siapakah nama anda?) 

karena penutur belum mengenal atau akrab dan menghormati orang terse but. 

Selain itu, untuk contoh nomina yang lain dengan menambahkan prefiks yaitu, 
e At 

B (air), bk(beras), 2% iii (nama) dan lain sebagainya. Dari ketiga contoh 

nomina tersebut yang ditambahkan prefiks k yaitu karena orang Jepang sangat 

menghargai dan menghormati benda-benda tersebut, 

Selain menambahkan prefiks di depan kata yang bermakna 

menghormati kepada sesuatu, orang Jcpang juga menggunakan prefiks untuk 

g r \  ti 

menghormati sesuatu. Misalnya, Me (keluarga), hi l#l (orang tua), 4i 

(perikahan). Tetapi ada juga yang boleh menggunakan keduanya, prefiks } dan 

A 

yaitu kata if (henji = jawaban), bisa menggunakan ±if (ohenjv) atau I 

Al et 

iJ (gohenj). Walaupun i8 (gohenj) bisa digunakan tetapi dalam 

wt 

prakteknya orang Jepang cenderung atau lebih sering menggunakan 23 if$ 

(ohenji) daripada if (gohenj). Berdasark.an dari blog yang saya baca mifik 

L 

bapak Hitomi, penjelasannya adalah sebagai berikut. Kata ±ii digunakan pada 

saat berbicara dengan lawan bicara yang status sosial atau usia lawan bicara yang 

mempunyai status sosial dibawah atau sejajar dengan pembicara, bisa dalam 
4 

bentuk teineigo. Sedangkan kata it.J bisa dipakai untuk ragam bahas 
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sonkeigo atau kenj~go tergantung pada verba yang dipakai. Penjclasan yang lebih 

terperinci beserta contoh terdapat di bab 3 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bagi para penutur bahasa Jepang asli (native speaker! orang Jepang) 

perbedaan pemakaian prefiks dan bisa langsung diketahui secara alami. 

Maksud dari pengertian alami disini adalah, bahwa orang Jepang bisa dengan 

mudah membedakan kata apa yang harus menggunakan prefiks 2, kata apa yang 

harus menggunakan prefiks dan kata apa yang boleh menggunakan keduanya. 

Walaupun orang Jepang itu sendiri tidak mengetahui aturan pasti dalam 

pemakaian prefiks $ dan • Tetapi untuk pembelajar bahasa Jepang seperti 

penulis, terkadang masih merasa bingung penggunaannya jika kata-kata tersebut 

adalah kata-kata yang jarang diucapkan oleh penutur asli atau jarang didengar 

oleh para pembelajar bahasa Jepang 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik meneliti pemakaian prefiks 2 

dan yang dilekatkan pada kata-kata bahasa Jepang yang bermakna 

menghormati. Kenapa mcngguakan prefiks dan kenapa menggunakan pre fiks 

,dan ingin lebih memahami apakah ada aturan khusus dalam pemakaian prefiks 

7 dan ,dan ingin meneliti kenapa ada beberapa kata yang boleh menggunakan 

keduanya. 

1.J Pembatasan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, permasalahan yang 

akan diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai ragam hormat bahasa Jepang 

(keigo). Adapun agar penelitian ini tidak meluas dan lebih terarah, penulis akan 

memfokuskan penelitian pada pemakaian prefiks $ dan pada kata-kata bahasa 

lepang yang menjadikan makna lebih sopan. 
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1.4Perumusan Masalab 

Berdasark.an uraian yang telah dikemukakan di atas, ada beberapa ha yang 

menarik untuk diteliti dengan perumusan masalah sebagai berikut. 

I. Apakah ada aturan khusus pemakaian prefiks dan dalam bahasa 

Jepang? 

2. Bagaimana cara membedakan pemakaian prefiks dan pada kata-kata 

bahasa Jepang yang bermakna lebih sopan 

• Kenapa ada kata-kata yang boleh menggunakan keduanya (prefiks 2 dan 

 
L.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah ada aturan 

khusus dalam pemakaian prefiks 2 dan L dalam kata-kata bahasa Jepang 

Menguraikan pemakaian prefiks dan " dalam kata-kata bahasa Jepang yang 

bermakna lebih sopan atau lebih menghormati 

1.6 Metode Penelitian 

Setiap penelitian bertujuan mengkumpulkan serta mengkaji data agar 

mendapathan hasil penelitian yang dapat dibuktikan kebenarannya. Degitupun 
dengan penelitian bahasa, dalam penelitian kebahasaan terdapat berbagai macam 

metode penelitian tetapi metode yang digunakan adalah metode yang sesuai 
dengan objek yang akan diteliti. Metode yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah metode kepustakaan dan metode deskriptif. 

Menurut Koentjaraningrat (197630) bahwa penelitian yang bersift 
deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran secermat mungkin 
mengcnai individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu. Metode desk riptif 
juga merupakan suatu metode yang menggambark.an keadaan atau objek 
penelitian yang dilakukan pada saat sckarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya dan dipakai untuk memecahkan masalah dengan 
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cara mengumpulkan, menyusun, dan mengk lasifikasikan, mengkaji, dan 

menginterpretasikan data 

I.7 Maafaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

I, Untuk mempermudah pembelajar bahasa Jepang memahami tentang 

pemakaian prefiks dan • 

2. Uhntuk mengetahui apakah ada aturan khusus dalam pemakaian prefiks 

dan 

3. Menghindari kesalahan pemakaian prefiks 2 dan L yang melekat pada 

nomins maupun yang melekat pada verba. Kata apa yang harus 

mcnggunakan prefiks 2, kata apa yang harus menggunakan prefiks 

dan kata apa yang boleh menggunakan keduanya. 

1.8 Sistematik Penyusnn Skripsi 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam 4 bab. Adapun 

pokok-pokok bahasan yang akan diuraikan dalam bah-bab tersebut adalah sebagai 

berikut 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah yang akan dibahas 

disertai dengan identifikasi masalah, pembatasan masalah, perurusan 

masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penyusunan skripsi 

BAB II Landasan Teori 

Pada bah ini memuat pengumpulan data terhadap pemakaian prefiks 2 

dan , beberapa contoh kata yang menggunakan prefiks 2 dan 

6 
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BAB HI Analisa permasalahan 

Bab ini berisi tentang analisa data untuk menjabarkan semua hasil 

penelitian berdasarkan data yang diperoleh beserta contoh-contoh 

pemakaian prefiks dan dalam kalimat 

BAB IV Kesimpulan 

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan keseluruhan penelitian skripsi, 

disamping itu akan diuraikan pula pendapat penulis sendiri mengenai isi 

pokok skripsi ini 

7 
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